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ABSTRAK 
 

Pajak sebagai kontribusi terbesar APBN, menjadi tantangan kepada 

pemerintah untuk selalu meningkatkan penerimaan pajak. Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) berperan sebagai penggerak perekonomian negara dan 

memiliki jumlah yang meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya jumlah UMKM 

tidak sebanding dengan kepatuhan wajib pajak UMKM. Rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak UMKM dapat merugikan negara. Untuk mengatasi hal ini, 

wajib pajak harus memiliki literasi pajak yang baik agar paham mengenai 

pentingnya pajak bagi suatu negara. Selain itu pemerintah juga melakukan 

reformasi sistem perpajakan dengan modernisasi sistem perpajakan yang akan 

memudahkan wajib pajak untuk melakukan kewajiban perpajakannya. Dengan 

adanya modernisasi sistem wajib pajak bisa melaporkan sendiri sesuai dengan salah 

satu sistem perpajakan di Indonesia yaitu self assement system. Untuk menguji 

wajib pajak apakah sudah melaporkan pajak sesuai keadaan yang sebenarnya 

pemerintah melakukan pemeriksaan pajak. Pemeriksaan pajak dilakukan untuk 

meminimalisir kecurangan oleh wajib pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi pajak, 

modernisasi sistem perpajakan dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Gianyar. Penelitian ini 

menganalisis data primer dari kuisioner yang disebarkan kepada wajib pajak 

UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Gianyar. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif asosiatif. Pengujian ini dilakukan menggunakan alat uji 

software IBM SPSS Statistic 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Literasi pajak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, (2) 

modernisasi sistem perpajakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM, (3) pemeriksaan pajak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, (4) literasi pajak, 

modernisasi sistem perpajakan dan pemeriksaan pajak berpengaruh secara simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

   Kata Kunci: Literasi Pajak, Modernisasi Sistem Perpajakan, Pemeriksaan 

Pajak, Kepatuhan Pajak 
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ABSTRACT 

 
Taxes as the  biggest contribution to the state budget, challenge the 

government to continuously increase tax revenues. Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) as a engine of the country's economy and their number 

increases every year. The increasing number of MSMEs is not proportional to the 

tax compliance of MSMEs. The low level of tax compliance among MSMEs can 

harm the state. To solve this, taxpayers must have good tax literacy to understand 

the importance of taxes for a country. In that sense, the government is also 

reforming the tax system by modernizing it to facilitate taxpayers in fulfilling their 

tax obligations. By having modernization of the system, taxpayers can self-report 

according to one of the tax systems in Indonesia, the self-assessment system. To 

verify whether taxpayers have reported taxes in accordance with the actual 

situation, the government conducts tax audits. Tax audits are carried out to 

minimize fraud by taxpayers. 

This study aims to determine the effect of tax literacy, tax system 

modernization, and tax audits on MSME taxpayer compliance. This research was 

conducted at the Gianyar Primary Tax Office (KPP Pratama Gianyar). The study 

analyzes primary data from questionnaires distributed to MSME taxpayers 

registered at KPP Pratama Gianyar. This research uses associative quantitative 

data analysis techniques. This test was conducted using IBM SPSS Statistic 25 

software. 

The results of the research show that (1) Tax literacy has a positive and 

significant effect on MSME taxpayer compliance, (2) Tax system modernization has 

a positive and significant effect on MSME taxpayer compliance, (3) Tax audits have 

a positive and significant effect on MSME taxpayer compliance, (4) Tax literacy, 

tax system modernization, and tax audits simultaneously influence MSME taxpayer 

compliance. 

 

 
Keywords: Tax Literacy, Tax System Modernization, Tax Audits and UMKM 

Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendapatan negara dari pajak telah menjadi elemen yang utama dalam 

menggerakkan roda perekonomian (Listiyowati et al., 2021). Sebagai 

kontribusi terbesar dari APBN, menjadi tantangan kepada pemerintah guna 

terus meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan. Pengoptimalan 

penerimaan pajak perlu didukung dari upaya – upaya nyata seperti kerja sama 

pemerintah dengan masyarakat atau wajib pajak (Utthavi dan Ayuni, 2019). 

Menurut data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia sumbangan terbesar di Produk Domestik Bruto salah satunya yaitu 

dari Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebesar 60,5%. Maka 

dengan hal ini perekonomian di Indonesia didominasi oleh sektor UMKM. 

UMKM berperan sebagai penggerak roda perekonomian di Indonesia 

(Meliandari dan Utomo, 2022). Data dari Kementerian Koperasi dan UKM 

menyebutkan UMKM di Indonesia berjumlah 8,71 juta pada tahun 2022 dan 

menyerap tenaga kerja yaitu sebesar 7.608.201 orang. Hal ini sangat berdampak 

positif dalam sektor ekonomi di Indonesia. Kegiatan ekonomi di sektor UMKM 

dapat dilakukan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat luas. Komoditas 

yang dapat diperdagangkan yaitu seperti makanan, minuman, kerajinan dan 

lainnya (Indrawan dan Binekas, 2017). 

Jumlah UMKM di Indonesia yang sangat banyak menjadi perhatian 

DJP. DJP berusaha agar UMKM dapat menyumbangkan kontribusi yang 
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signifikan bagi penerimaan negara. Diharapkan penerimaan pajak yang 

tinggi tidak hanya terjadi di nasional, namun juga di tingkat kabupaten 

(Utama dan Setiawan, 2019). Khususnya Provinsi Bali yang memiliki 9 

kabupaten dengan jumlah UMKM yang berkontribusi terhadap 

perekonomian di Indonesia dengan jumlah UMKM sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Jumlah UMKM Provinsi Bali Tahun 2023 

No Kabupaten/Kota 
Klasifikasi 

Jumlah 
Mikro Kecil Menengah 

1 Badung 16.757 4.124 818 21.669 

2 Bangli 40.615 2.757 879  44.251  

3 Buleleng 59.731 5.309 1.327  66.367  

4 Denpasar 27.096 1.802 851  29.749  

5 Gianyar 50.027 22.623 3.016  75.666  

6 Jembrana 67.110 73 -  67.183  

7 Karangasem 50.647 45 25  50.717  

8 Klungkung 35.672 104 16  35.792  

9 Tabanan 47.957 - -  47.957  

Jumlah 395.612 36.837 6.932 439.381 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali, 2023 

Menurut data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali tahun 2023 

terdapat 439.381 UMKM di Bali. Data tersebut didominasi dari Kabupaten 

Gianyar yaitu sebanyak 75.666 UMKM. Tingginya jumlah UMKM di 

Kabupaten Gianyar yang berkontribusi terhadap perekonomian harus sejalan 

dengan kepatuhan perpajakannya agar penerimaan pajak berjalan optimal.  

 

 



3  

 

 

Tabel 1. 2 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kabupaten Gianyar 

Sumber: KPP Pratama Gianyar, tahun 2023 

 

Pada table 1.2 dipaparkan tahun 2023 tingkat kepatuhan UMKM di 

Kabupaten Gianyar mengalami penurunan yaitu 49%. Hal ini merupakan kabar 

buruk bagi DJP, menurunnya kepatuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Masyarakat kurang mengetahui pentingnya membayar pajak bagi negara. 

Seiring perkembangan zaman masyarakat bisa memperoleh informasi dari 

mana saja termasuk mengenai memperoleh informasi ataupun pengetahuan 

mengenai perpajakan. Sebagai seorang wajib pajak untuk memiliki 

pengetahuan pajak sudah sepatutnya kita memiliki literasi mengenai 

perpajakan. Literasi pajak diartikan sebagai pengetahuan atau kemampuan 

dalam memahami informasi terkait perpajakan (Kusumadewi dan Dyarini, 

2022). Wajib pajak yang memiliki literasi pajak yang baik, menyadari bahwa 

pajak yang telah mereka bayarkan akan membantu dan digunakan untuk 

pembangunan negara (Kusumadewi dan Dyarini, 2022). Semakin tinggi 

kualitas literasi  yang dimiliki oleh wajib pajak maka semakin besar 

Tahun 

UMKM 

Terdaftar 

Wajib SPT 

Jumlah 

SPT  

Tahunan 

Terlapor  

Rasio 

Kepatuhan 

(%) 

Realisasi 

Penerimaan 

2019 22.878 12.284 54% 77.129.772.046 

2020 25.347 10.937 43% 53.853.187.161 

2021 25.966 12.130 47% 63.164.695.339 

2022 26.462 14.555 55% 135.096.789.116 

2023 26.826 13.255 49% 96.453.540.155 
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kemungkinan mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakannya  sesuai dengan 

pemahamannya. Literasi perpajakan yang dimiliki akan berdampak positif 

dalam kesadarannya membayar pajak. Hal ini dapat meningkatkan kepatuhan 

dalam pemenuhan perpajakannya. Jika seseorang tidak memiliki pengetahun 

pajak dia tidak akan menjalankan kewajibannya sebagai seorang wajib pajak, 

maka literasi terkait perpajakan penting untuk menumbuhkan perilaku patuh 

terhadap pajak. Penelitian dari (Yuliatic dan Fauzi, 2020) menunjukkan literasi 

pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak umkm 

dikarenakan seorang wajib pajak  yang memiliki literasi pajak yang tinggi dan 

rendah tidak menjamin berperilaku  patuh jika tidak dibarengi dengan kesadaran 

untuk patuh terhadap pajak dan didukung penelitian oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumadewi dan Dyarini (2022), tinggi atau rendahnya 

pemahaman yang dimiliki oleh wajib pajak  jika tidak diimplementasikan maka 

hal itu tidak berarti menjadikan wajib pajak berperilaku patuh terhadap 

kewajiban perpajakannya, namun tidak sejalan dengan penelitian dari Putri et 

al. (2023) bahwa pengaruh literasi pajak memberikan kontribusi positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi literasi perpajakan,  semakin 

baik juga kepatuhan wajib pajak. 

Pemerintah sebagai penyusun kebijakan berupaya dalam meningkatkan 

kontribusi dari sektor pajak salah satunya yaitu perubahan sistem perpajakan. 

Pemerintah mulai menerapkan berbagai reformasi perpajakan seperti perubahan 

tarif PPh final Menurut  Nadhor et al. (2020) selain menurunkan tarif PPh final 

pemerintah juga memanfaatkan sistem teknologi untuk menyediakan layanan 
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kepada wajib pajak guna melaksanakan kewajiban perpajakannya. Sistem 

administrasi pajak secara manual masih memiliki kelemahan (Darmayasa et al., 

2020). DJP telah melakukan kemudahan dalam hal administrasi perpajakan, 

dengan berbagai peraturan terkait digitalisasi administrasi perpajakan telah 

diterbitkan DJP (Wirayana et al., 2023). Pemanfaatan teknologi diharapkan 

mampu mempermudah wajib pajak guna melakukan administrasi perpajakannya 

(Putra, 2020). Pemanfaatan  teknologi dalam hal modernisasi sistem pajak guna 

efisiensi pemungutan pajak dan  pengoptimalan penerimaan pajak (Musseng et 

al., 2023). Modernisasi sistem juga akan menanamkan nilai nilai inti DJP, hal 

ini akan meningkatkan kemampuan DJP dalam mengawasi pelaksanaan 

kebijakan perpajakan secara efektif  (Musseng et al., 2023). 

Menurut kajian oleh Handayani et al. (2020) modernisasi sistem 

berpengaruh signifikan pada kepatuhan wajib pajak karena membantu wajib 

pajak dalam memudahkan administrasi perpajakannya temuan tersebut selaras 

dengan penelitian (Putra, 2020) modernisasi perpajakan                 menghadirkan dampak 

positif karena wajib pajak mengungkapkan bila sistem administrasi pajak 

haruslah mudah dimengerti serta dijalankan, dengan adanya kemudahan akan 

mengalami peningkatan kepatuhan pajak bagi pelaku UMKM, berdasarkan 

pandangan Suprianto et al. (2023) modernisasi sistem perpajakan tidak 

memberikan pengaruh signifikan kepada wajib pajak karena pemahaman dan 

tingkat kepercayaan kepada pemerintah, hal ini mengakibatkan  

ketidakpedulian wajib pajak terhadap perubahan administrasi perpajakan.  

Kemudahan wajib pajak dalam melakukan administrasi perpajakannya 
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dapat diterapkan dengan menerapkan salah satu sistem perpajakan di Indonesia 

yaitu self assessment system. Jenis sistem ini diterapkan untuk menyerahkan 

kepercayaan kepada wajib pajak guna melakukan pelaporan pajak secara 

mandiri dapat memicu peningkatan ketidakpatuhan berupa kecurangan dalam 

pelaporan pajak. (Utama dan Setiawan, 2019). Wajib pajak mendapat 

kepercayaan untuk untuk perhitungan, pembayaran dan pelaporan pajaknya 

secara mandiri namun tetap wajib dilakukan pengawasan dalam pelaksanaan 

perpajakannya (Lesmana dan Setyadi, 2020). Pemantauan yang dilakukan oleh 

DJP dilihat dari setiap masa pemberitahuan SPT dan SPT tahunan yang 

dilaporkan oleh wajib pajak itu sendiri (Haidarputra et al., 2022). Mengacu pada  

Undang – Undang No 28 Tahun 2007 Pasal 29 DJP dalam rangka pengawasan 

kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan berwenang melakukan 

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan wajib 

pajak dan/atau tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang undangan perpajakan berwenang melakukan pemeriksaan pajak. 

Adanya pemeriksaan pajak yang dijalankan guna menurunkan tingkat 

penghindaran dan penggelapan pajak (Prasetyo dan Hidayatulloh, 2022). Jika 

wajib pajak mengabaikan kewajiban yang dijalankan maka dapat dikenakan 

berupa sanksi pajak. Penelitian Lesmana dan Setyadi (2020) pemeriksaan pajak 

sudah sesuai dengan undang - undang dan sudah cukup tegas, kemungkinan para 

umkm tidak takut diperiksa karena mereka merasa bahwa omset mereka yang 

relatif kecil sehingga terkadang tidak menjadi sorotan. Adapun penelitian dari 

Darmayasa et al, (2022) menunjukan bahwa dengan adanya pemeriksaan 
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pajak wajib pajak takut terhadap pemeriksaan sehingga meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, Sata et al. (2022)pada penelitiannya turut 

mengungkapkan pemeriksaan pajak memiliki implikasi yang signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Pajak sebagai sumber utama penerimaan negara tentunya akan terus berupaya 

dalam melakukan optimalisasi perpajakan (Kusumadewi dan Dyarini, 2022). 

UMKM sebagai salah satu pendorong ekonomi di Indonesia yang berkembang 

sangat pesat agar selalu sejalan dengan kewajiban perpajakannya. Dengan 

adanya penerimaan perpajakan yang optimal maka diharapkan pertumbuhan 

ekonomi akan meningkat. Berdasarkan fenomena yang terjadi diatas dan 

ketidakkonsistenan penelitian sebelumnya, penulis tertarik kembali untuk 

melakukan penelitian lebih dalam dengan mempertanyakan mengenai implikasi 

literasi pajak, modernisasi sistem perpajakan, dan pemeriksaan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah serta ketidakkonsitenan 

penelitian sebelumnya pada latar belakang di atas maka terdapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah literasi pajak memiliki implikasi terhadap kepatuhan  wajib pajak 

UMKM? 

2. Apakah modernisasi sistem perpajakan memiliki implikasi  terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM?   

3. Apakah pemeriksaan pajak memiliki implikasi terhadap   kepatuhan wajib 
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pajak UMKM? 

4. Apakah  literasi pajak, modernisasi sistem perpajakan dan pemeriksaan 

pajak memiliki implikasi terhadap    kepatuhan wajib pajak UMKM? 

C. Batasan Masalah 
 

Batasan - batasan masalah yang digunakan agar lebih terarah maka peneliti   

memberikan batasan penelitian yaitu literasi pajak, modernisasi sistem 

perpajakan dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di 

Kabupaten Gianyar, kategori UMKM yang dipilih yaitu UMKM yang terdaftar 

di KPP Pratama Gianyar Kabupaten Gianyar. Dalam penggunaan teknologi 

sistem perpajakan peneliti memfokuskan pada layanan seperti e-billing, e-form, 

e- filling, dan e-registration. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 
 

Dengan meningkatnya jumlah UMKM, peneliti ingin mengetahui 

faktor - faktor apa saja yang berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak itu 

sendiri. Jadi tujuan     penelitian lebih spesifik yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui implikasi literasi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. 

b. Untuk mengetahui implikasi modernisasi sistem perpajakan   terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM. 

c. Untuk mengetahui implikasi pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. 

d. Untuk mengetahui implikasi literasi pajak, modernisasi sistem dan 
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pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

perpajakan khususnya yang berkaitan dengan literasi perpajakan, 

modernisasi sistem pajak dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Gianyar. 

b. Manfaat Praktis 
 

1) Bagi UMKM 

 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat berjalan seiring  

dengan reformasi perpajakan. Sistem perpajakan mulai berkembang 

seiring berjalannya waktu, dengan berbagai kemudahan yang 

diberikan. Maka penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai 

pentingnya literasi tentang perpajakan, mengetahui berbagai e-

system terkait perpajakan, dan tentang pemeriksaan pajak. Nantinya 

dengan adanya perkembangan teknologi maka penggunaan e-system 

akan berjalan optimal. 

2) Bagi Otoritas Pajak 

 

DJP selaku otoritas pajak agar selalu memaksimalkan 

penerimaan pajak setiap tahunnya. Peningkatan penerimaan pajak 

bisa dicapai apabila terdapat kepatuhan dari Wajib Pajak. Dengan 

penelitian ini diharapkan faktor faktor seperti literasi pajak, 

modernisasi sistem, dan pemeriksaan pajak dapat meningkatkan 
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kepatuhan pajak UMKM. Selanjutnya bisa menjadi referensi bagi 

otoritas pajak dalam meningkatkan kinerja dan membuat kebijakan. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi khususnya dalam ilmu 

perpajakan. Hasil penelitian ini dapat menjadi diaplikasikan sebagai 

rujukan kedepannya untuk mengembangkan penelitian mengenai 

perpajakan. Penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai 

permasalahan yang terjadi yaitu kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai implikasi 

literasi pajak, modernisasi sistem perpajakan dan pemeriksaan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM, maka berikut kesimpulan yang didapatkan: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bila literasi pajak memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak umkm pada KPP Pratama Gianyar. Wajib 

pajak yang memiliki literasi pajak yang baik akan memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman terkait perpajakan, sehingga pemahaman yang 

dimiliki akan menghadirkan dampak positif dan akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bila modernisasi sistem perpajakan 

memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP 

Pratama Gianyar. Kondisi demikian menandakan bila semakin mudah dan 

manfaat yang diberikan system yang modern maka akan mendorong wajib 

pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya. 

3. Hasil penelitian ini menyatakan bila pemeriksaan pajak memiliki pengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Gianyar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kegiatan pemeriksaan pajak yang dijalankan dapat 

menghadirkan efek jera terhadap wajib pajak, sehingga dengan hal ini wajib 

pajak akan lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. 

  



65  

 

 

4. Hasil penelitian ini menyatakan bila literasi pajak, modernisasi system 

pajak, dan pemeriksaan pajak menghadirkan pengaruh secara simultan pada 

kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut menunjukkan secara bersama – sama 

jika variabel literasi pajak, modernisasi sistem pajak, dan pemeriksaan pajak 

mempengaruhi wajib pajak untuk patuh terhadap kewajiban perpajakannya. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi praktis UMKM 

Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi wajib pajak UMKM guna 

memahami terkait perpajakan serta kepatuhan wajib pajak. Melalui 

modernisasi system perpajakan akan memudahkan wajib pajak untuk 

melakukan administrasi perpajakan. Wajib pajak UMKM diharapkan dapat 

memanfaatkan system yang ada sehingga dapat memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Bagi wajib pajak UMKM yang belum mengetahui mengenai 

pemeriksaan pajak, diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi terkait 

dengan pemeriksaan. 

2. Implikasi praktis otoritas pajak 

Penelitian ini bisa menjadi evaluasi bagi kinerja dari otoritas pajak atas 

kebijakan – kebijakan yang telah dilakukan. Penelitian ini juga dapat 

melihat seberapa besar pemahaman wajib pajak UMKM terhadap 

perpajakan. Otoritas pajak bisa merujuk pada penelitian ini dalam 

pengambilan keputusan, yang kedepannya akan menghadirkan respon yang 

positif pada wajib pajak. 
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C. Saran 

Tercipatnya kepatuhan wajib pajak tidak terlepas dari kerja sama antara 

wajib pajak dengan DJP. Kerja sama yang baik akan menghasilkan kepatuhan 

wajib pajak yang optimal. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

terdapat kekurangan pada penelitian ini, maka diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi UMKM 

Bagi wajib pajak UMKM di Bali khususnya Kabupaten Gianyar 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai 

perpajakannya. Wajib pajak yang belum memanfaatkan system yang 

modern direkomendasikan untuk memanfaatkan system yang ada. 

Penggunaan sistem administrasi yang modern akan memudahkan untuk 

melakukan kewajiban perpajakan. Serta akan lebih teliti dalam melaporkan 

pajaknya agar terhindar dari pemeriksaan pajak yang dilakukan oleh 

pemerintah. 

2. Bagi Otoritas Pajak 

KPP Pratama Gianyar diharapkan dapat memberikan edukasi terkait 

dengan sistem perpajakan modern untuk pelaporan pajaknya serta 

memberikan edukasi terkait pentingnya pajak bagi keberlangsungan suatu 

negara. Otoritas pajak harus tegas dalam menindaklanjuti jika ada 

kecurangan dalam administrasi perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih memuat berbagai kekurangan, untuk itu pada 
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penelitian mendatang diperlukan pengembangan yang lebih lanjut, seperti 

penambahan variabel lain, penambahan sampel serta memperluas objek 

penelitian. 
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